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Abstrak 
This thesis aims to determine the musical work of the Lengger Mask Dance in the 
Langensari Kertek Wonosobo group. The method used in this research is 
descriptive analysis method with an ethnographic approach. Karawitan Mask 
Lengger functions to accompany the Lengger Mask Dance. In the presentation of 
the Lengger Mask Dance, there are forms and structures for the presentation of 
gending and dance. Lengger Mask Dance in Wonosobo is divided into two versions, 
namely the Jantinan version and the Jambunan version. The musical work of the 
Langensari Kertek Wonosobo group is called the Jambunan or bendhénan version. 
The distinctive feature of the Jambunan version of the Langensari group is still very 
strong, especially in working on vocals and singing. 
 
Kata kunci: Garap Karawitan, Tari Topeng Lengger. 
 
Pendahuluan  
Tari Topeng Lengger merupakan tari berpasangan putra dan putri dari 
Wonosobo. Penyajian Tari Topeng Lengger pada awalnya terdiri dari sekumpulan 
penari laki-laki, ada satu yang berdandan seperti perempuan dengan menggunakan 
jamang di kepalanya, sampur, dan berpakaian penari Jawa, itulah yang disebut 
penari Lengger. 2  Selain itu, ada pula yang berdandan gagah, serta ada yang 
berdandan seperti badut. 3  Seiring berkembangnya jaman penari Lengger yang 
semula diperankan oleh laki-laki diganti perempuan. Lengger putri pertama lahir di 
desa Giyanti, Selomerto, Wonosobo.4 Pada saat awal munculnya kesenian Lengger 
belum menggunakan topeng, namun setelah di Wonosobo banyak pengrajin topeng, 
akhirnya penyajiannya menggunakan topeng, kemudian disebut dengan istilah Tari 
                                                          
1 Alamat korespondensi: Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta Jl. Parangtritis Jm. 6,5 Sewon, Bantul, DIY.  
2Wawancara dengan Subuh di kediamannya (Pandes, Panggungharjo, Kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul) pada tanggal 28 Juli 2020.  
3 Wawancara dengan Restu Budi Rahayu di kediamannya (Samabumi, Bumitirto, 
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo) pada tanggal 16 September 2019.    
4 Wawancara dengan Restu Budi Rahayu di kediamannya (Samabumi, Bumitirto, 





Topeng Lengger.5 Semenjak penggunaan topeng ini diterapkan ke dalam kesenian 
Tari Topeng Lengger, ternyata menambah nilai keindahan dan membuat tari yang 
dimainkan lebih hidup. Tari Topeng Lengger merupakan sajian tarian yang 
menggunakan topeng sebagai penguat karakter tokoh dalam tarian.  
Penyajian Tari Topeng Lengger Wonosobo pada awal munculnya diiringi 
dengan alat musik terbang, angklung, gong bambu, dan juga menggunakan garap 
vokal yang disebut dengan braokan. 6  Braokan merupakan vokal koor yang 
dilakukan oleh laki-laki menggunakan syair atau cakepan berisi parikan, 
wangsalan, dan rujak-rujakan. Kemudian seiring waktu penyajian Tari Topeng 
Lengger Wonosobo ditambah dengan ricikan bendhé. 7  Setelah masyarakat 
mengenal gamelan, kemudian iringannya ditambah dengan beberapa ricikan 
gamelan, antara lain kendang, saron, demung, bonang, peking, kethuk, kenong, 
kempul, gong, dan kecrèk.8 
Wonosobo memiliki beberapa grup kesenian Tari Topeng Lengger. Salah 
satu grup yang cukup populer di kalangan masyarakat adalah grup Langensari desa 
Jambusari, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo. Grup Langensari 
menyajikan Tari Topeng Lengger dengan garap karawitan dan tari versi Jambunan. 
Ciri khas garap karawitan dan tari tersebut menjadi acuan beberapa grup kesenian 
Tari Topeng Lengger di Wonosobo. Grup Langensari selalu menyajikan gending 
pembukaan atau uyon-uyon dan gending iringan Tari Topeng Lengger dengan garap 
braokan yang khas. Garap karawitan versi Jambunannya masih sangat kuat.  
Uraian tersebut dapat diketahui bahwa permasalahan yang berkaitan dengan 
garap Karawitan Topeng Lengger versi Jambunan grup Langensari Kertek 
Wonosobo, serta hubungan garap karawitan dengan tari membutuhkan pemecahan 
masalah atau solusi untuk mengetahui jawabannya. Melihat dari permasalahan yang 
                                                          
5Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo) pada tanggal 5 Juli 2020.  
6Wawancara dengan Suroto di kediamannya (Sambon, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo), pada tanggal 21 Juni 2020.  
7 Wawancara dengan Restu Budi Rahayu di kediamannya (Samabumi, Bumitirto, 
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo) pada tanggal 16 September 2019.    
8Wawancara dengan Suroto di kediamannya (Sambon, Kecamatan Kertek, Kabupaten 





ada, penulis tertarik untuk meneliti garap karawitan iringan Tari Topeng Lengger 
grup Langensari, untuk mengetahui spesifikasi garap yang menjadi ciri khas 
karawitan Topeng Lengger grup Langensari. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 
pendekatan etnografi untuk menguraikan dan menjelaskan permasalahan yang 
terkait dengan garap karawitan Topeng Lengger versi Jambunan grup Langensari 
Kertek Wonosobo dan hubungan garap karawitan dengan tari. 
Grup Langensari Kertek Wonosobo 
Masyarakat di desa Jambusari, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo 
membentuk sebuah grup Tari Topeng Lengger dengan nama Langensari  pada tahun 
1940. Tujuan dibentuknya grup ini yaitu untuk mengumpulkan pemuda-pemuda 
mulai dari anak kecil hingga orang tua yang ada di desa Jambusari, serta 
mempertahankan dan melestarikan kesenian Tari Topeng Lengger. 9 Dahulu 
pinisepuh (orang yang dituakan) menciptakan lagu atau parikan Tari Topeng 
Lengger yang berjumlah 23 lagu. Kemudian dikembangkan lagi oleh seniman-
seniman dari desa Jambusari dengan menggarap braokan pada parikan Tari Topeng 
Lengger, serta mengembangkan gerak tari dan menciptakan beberapa pola tarian 
pada kesenian Tari Topeng Lengger grup Langensari di desa Jambusari, Kecamatan 
Kertek, Wonosobo.10  
Anggota pada grup Langensari terdiri dari masyarakat desa Jambusari 
Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo. Anggota grup Langensari berjumlah 
sekitar 90 orang. Jumlah anggota grup Langensari tidak bisa dihitung dengan pasti, 
karena mencakup hampir seluruh pemuda dari desa Jambusari. Tetapi ketika 
pementasan, anggota yang aktif hanya sekitar 60 orang.    
Kesenian Tari Topeng Lengger grup Langensari memiliki jadwal pentas 
yang cukup sering. Namun, hanya malam minggu saja yang disanggupi, karena ada 
beberapa anggota grup Langensari yang masih bersekolah. Selama ini, grup 
Langensari tetap mempertahankan orisinilitas garap karawitan dan tari versi 
                                                          
9Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo) pada tanggal 5 Juli 2020.  
10Wawancara dengan Suroto di kediamannya (Sambon, Kecamatan Kertek, Kabupaten 





Jambunan dari leluhur mereka, terutama pada garap vokal parikan iringan Tari 
Topeng Lenggernya.11 
 
Ciri khas dan jenis Tari Topeng Lengger grup Langensari 
Pementasan kesenian Tari Topeng Lengger grup Langensari Kertek 
Wonosobo memiliki gaya tari versi Jambunan yang khas. Terdapat gerakan seblak 
sampur yang khas pada setiap adegan tari, gerakannya sederhana tetapi indah, lalu 
ada pola lantai (oyok-oyokan) atau yang disebut dengan lampah sekar, dan gerak 
pondhongan/mondhong12 antar tarian yang juga menjadi salah satu kekhasan dari 
Tari Topeng Lengger pada grup Langensari Kertek Wonosobo.13 Selain itu, ciri 
khas tari pada grup Langensari ada pada pola gerak menepuk tangan kanan dengan 
tangan kiri satu kali dengan kaki kanan yang maju setelah samberan pada saat 
menuju gong.14  
Struktur penyajian Tari Topeng Lengger diawali dari tari tunggal putri yang 
disusul berpasangan dengan penari laki-laki. Tetapi ada beberapa Tari Topeng 
Lengger tertentu yang penyajiannya diawali dari tari tunggal putra dan tari duet 
putra. Sajian Tari Topeng Lengger versi Jambunan grup Langensari penari putra 
mengawali tarian dengan gerak seperti menyembah atau hormat kepada penari 
Lengger dan semua orang yang ada di area pementasan Tari Topeng Lengger.15 
Kemudian diakhiri dengan tari tunggal putra, dan bisa juga diakhiri dengan tari 
berpasangan. 
Setiap penari pada grup Langensari memiliki ciri khas gerak tari dengan 
karakter mereka masing-masing. Sehingga tari yang diperankannya akan melekat 
dengan diri penari tersebut. Untuk itu, setiap penari membawakan tarian yang lebih 
                                                          
11 Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo) pada tanggal  5 Juli 2020.   
12Mondhong dalam sajian Tari Topeng Lengger merupakan gerakan tari merayu penari 
Lengger.  
13 Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo) pada tanggal 5 Juli 2020.  
14Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari Kecamatan Kertek Kabupaten 
Wonosobo) pada tanggal 5 Juli 2020.  
15 Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, 





hidup dan berkarakter dengan dirinya. 16Tari Topeng Lengger grup Langensari 
terdiri dari beberapa jenis tarian antara lain tari alusan, gagahan, dan gecul.                                                                                  
                                                                                        
Gending karawitan Topeng Lengger grup Langensari 
Gending-gending yang biasanya disajikan pada grup Langensari terdiri dari 
gending pembukaan (gendhingan), gending inti (iringan Tari Topeng Lengger), dan 
gending penutupan. Sebelum tarian dimulai, akan ada sajian gending uyon-uyon 
atau yang disebut dengan gendhingan sebagai ucapan permisi kepada masyarakat 
setempat, dan juga sebagai pertanda akan dimulainya kesenian Tari Topeng 
Lengger. 17  Beberapa grup kesenian Tari Topeng Lengger lainnya, mengawali 
gendhingan dengan lancaran Manyar Sewu dan babadana. Adapun yang 
mengawali gendhingan dengan gending uyon-uyon.   
Gending pembukaan yang disajikan oleh grup Langensari berbeda dengan 
gending uyon-uyon pada umumnya, antara lain Songkètan, Babadan, Tolakan, 
Pondhongan, dan Eling-Eling Jawa. Gendhingan pada grup Langensari harus 
disajikan secara runtut, karena ada makna dari setiap parikan gendhingan 
tersebut.18  
Gending lènggèran yang digunakan untuk mengiringi Tari Topeng Lengger 
grup Langensari yaitu gending iringan Tari Topeng Lengger alusan, gagahan, dan 
gecul. Gending iringan Tari Topeng Lengger yang digunakan grup Langensari pada 
satu pementasan berjumlah sekitar 25 gending antara lain: Sugeng Rawuh, Sulasih, 
Ayak-ayak, Sumyar, Rangu-Rangu, Gondhangkèli, Sontoloyo, Gonès, Anggèr 
Dhènok, Gandaria, Melik-Melik, Kembang Jagung, Rangsang Tuban, Samir, Esuk 
Eling, Cakar Kombang, Muga-Muga, Gunung Sari, Criping Kuning, Surung 
Dhayung, Umarmaya Marmadi, Suthang Walang, Kembang Kencur, Wéngok, 
Kebo Giro, Waélol, Pitik Walik, dan lainnya. 
Garap Tabuhan Setiap Ricikan Penyajian Iringan Tari Sontoloyo 
                                                          
16 Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo) pada tanggal 5 Juli 2020.  
17Wawancara dengan Sutamsir di kediamannya (Kersan, Bojasari, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo) pada tanggal 8 Juni 2020.  
18Wawancara dengan Sutamsir di kediamannya (Kersan, Bojasari, Kecamatan Kertek, 





Sontoloyo adalah julukan bagi penggembala bebek yang loyo atau lelah 
karena ketika menggembala bebek dengan memberi tanda ke kanan justru bebeknya 
ke kiri atau sebaliknya.19 Tari sontoloyo juga mengisahkan kegundahan batin Prabu 
Brawijaya V pada masa akhir pemerintahan Majapahit sebagai penguasa negeri, 
karena semakin banyaknya pemeluk agama Islam yang menggeserkan jumlah 
pemeluk agama Hindu dan Budha yang tersirat dalam parikan “Ala bapak 
sontoloyo, angon bebek ilang loro”.20 Rakyat, suku, dan pemeluk agama adalah 
anak bagi sang raja, sang raja merasa telah kehilangan dua anak yaitu Hindu dan 
Budha “Sontoloyo pitulas ruwang, anake loro kedarang-darang”.21  Dan masih 
banyak lagi parikan yang menjelaskan tentang keadaan pada masa itu. Tari 
Sontoloyo merupakan tari gagahan yang disajikan dengan irama 1 laras slendro. 
Berikut merupakan garap setiap ricikan iringan Tari Topeng Lengger sontoloyo 
grup Langensari Kertek Wonosobo: 
a. Buka celuk:          3  3  3  3  3  z3x x c2  3  z3x x c2  2  
                                                Son-  to-   lo-  yo   pi-     tu-       las      ru-    wang   
     .  3  3  5  .  2  .  y  j.y  1  2  z1x x c2  zyx x ct  t  
                   A- wak-  é            lo-          yo     no-  ra    ba-    rang-      ba-     rang 
Kd .  .  .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  .  C  .  g. 
Gong .  .  .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  .  .  .  g. 
 
 
b. Saut Braokan 
 
V1&2 .  .  .  @  .  .  !  @   .  .  !  6  6  zj!c6 zj5c3 3  
                                Sing               ku- ning                  ku-ning  ra     pa-   ti-  ya 
 .  3  .  z3x x c5  z5x x c3  5   .  5  3  z5x x c2  z3x x c2  2        
                  Ya            sing         i-        reng           du- wèk-  é             sa-       pa 
                                                          
19Rendra Agusta dan Agus Wuryanto, “Parikan Topeng Lengger Wonosobo” (Wonosobo: 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo, 2019), 34.   
20ibid., 34.  





Kd .  .  .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  .  .  .  . 
     .  .  .  .  .  .  .  .   kzBcjI.I  jPL D  jPL D  jPL D 
Gong .  .  .  .  .  .  .  .   .  .  .  .  .  .  .  g. 
 
c. Gending irama 1 
Setelah buka celuk disaut braokan, kemudian notasi balungannya langsung 
ke gong suwukan ke tiga yaitu 3 2 3 5  3 5 2 3. Tabuhan demung pada tari Sontoloyo 
selalu mbalung/sesuai notasi lagunya. Berikut garap tabuhan setiap ricikannya: 
Bal:   .  6  .  5  .  3  .  2    .  5  .  6  .  5  .  3 
Sr 1:  .2 .5 .2 .5 .2 .2 .2 .2   .3 .6 .6 .6 .3 .3 .3 .3    
Sr 2: 3. 6. 3. 6. 3. 3. 3. 3.   5. 5. 5. 5. 5. 5. 5. 5. 
BB: xtx x x.x x xtx x x.  x2x x x.x x x2x x x.    xyx x x.x x xyx x x.  x3x x x.x x x3x x x. 
     5  .  5  .  w  .  w  .    6  .  6  .  e  .  e  . 
Kp:    .     p.     .     .       .     p.     .     . 
Swkn:    .     .     .     .       .     .     .     G. 
Bnd: +.  b.  +.  *.  +.  b.  +.  .    +.  b.  +.  *.  +.  b.  +.  . 
A1:   .  }  .  .  .  }  .  .    .  }  .  .  .  }  .  .       
A2:   .  .  .  }  .  .  .  }    .  .  .  }  .  .  .  }     
A3:    } .  }  .  }  .  }  .    }  .  }  .  }  .  }  . 
Kd: j.K jIK jIK I  j.V .  B  D    .  jIK jIK I  j.V .  B  D 
V1: .  .  .  @  .  .  !  @    .  .  !  6  6  zj!c6 zj5c3 3  
                                Sing               ku- ning                    ku- ning  ra     pa-  ti-  ya 





Sr 1: .1 .3 .1 .3 .5 .5 .5 .5   .2 .5 .2 .5 .2 .2 .2 .2    
Sr 2:   2. 5. 2. 5. 6. 6. 6. 6.   3. 6. 3. 6. 3. 3. 3. 3. 
BB: x3x x x.x x x3x x x.  xtx x x.x x xtx x x.    xtx x x.x x xtx x x.  x2x x x.x x x2x x x. 
     e  .  e  .  5  .  5  .    5  .  5  .  w  .  w  . 
Kp:    .     p.     .     .       .     p.     .     . 
Swkn:    .     .     .     .       .     .     .     G. 
Bnd: +.  b.  +.  *.  +.  b.  +.  .    +.  b.  +.  *.  +.  b.  +.  . 
A1:   .  }  .  .  .  }  .  .    .  }  .  .  .  }  .  .       
A2:   .  .  .  }  .  .  .  }    .  .  .  }  .  .  .  }     
A3:   }  .  }  .  }  .  }  .    }  .  }  .  }  .  }  . 
Kd: jIP jLP jLP I  .  K  I  j.I   I  D  I  D  jPL D  jPL D 
V2: .  3  .  z3x x c5  z5x x c3  5    .  5  3  z5x x c2  z3x x c2  2 
         Ya            sing        i-        reng              du- wèk-  é              sa-      pa   
 
Bal:   .  3  .  2  .  3  .  5    .  3  .  5  .  2  .  3 
Sr 1: .5 .2 .5 .2 .5 .5 .5 .5   .2 .5 .2 .5 .3 .3 .3 .3 
Sr 2:   6. 3. 6. 3. 6. 6. 6. 6.   3. 6. 3. 6. 2. 5. 5. 5. 
BB: x2x x x.x x x2x x x.  xtx x x.x x xtx x x.    xtx x x.x x xtx x x.  x3x x x.x x x3x x x. 
 w  .  w  .  5  .  5  .    5  .  5  .  e  .  e  . 
Kp:    .     p.     .     .       .     p.     .     . 
Swkn:    .     .     .     .       .     .     .     G. 





A1:   .  }  .  .  .  }  .  .    .  }  .  .  .  }  .  .       
A2:   .  .  .  }  .  .  .  }    .  .  .  }  .  .  .  }     
A3:    } .  }  .  }  .  }  .    }  .  }  .  }  .  }  . 
Kd: .  .  B  D  B  D  .  .    jPL D  jIK I  j.D I  V  D 
VB: 2  3  5  .  5  3  .  5    .  3  .  5  2  1  2  3 
     A-    o-   é             é-    o-           é                  o            é     a-    o-    a-    é 
Bal:  .  5  .  3  .  6  .  5    .  6  .  3  .  5  .  2 
Sr 1: .1 .3 .1 .3 .5 .5 .5 .5   .2 .5 .2 .5 .2 .5 .5 .2    
Sr 2: 2. 5. 2. 5. 6. 6. 6. 6.   3. 6. 3. 6. 3. 3. 3. 3. 
BB: x3x x x.x x x3x x x.  xtx x x.x x xtx x x.    xtx x x.x x xtx x x.  x2x x x.x x x2x x x.  
 e  .  e  .  5  .  5  .    5  .  5  .  w  .  w  . 
Kp:    .     p.     .     .       .     p.     .     . 
Gong:    .     .     .     .       .     .     .     g. 
Bnd: +.  b.  +.  *.  +.  b.  +.  .    +.  b.  +.  *.  +.  b.  +.  . 
A1:   .  }  .  .  .  }  .  .    .  }  .  .  .  }  .  .       
A2:   .  .  .  }  .  .  .  }    .  .  .  }  .  .  .  }     
A3:   }  .  }  .  }  .  }  .    }  .  }  .  }  .  }  . 
Kd: jIK .  K  I  .  j.P j.P I    D  V  I  jzBcI jKI I  .  . 
VB: .  .  .  6  .  .  .  5    .  z6x x c5  z3x x c2  z3x x c2  2 
            É-                        lo                  é-           la            é-         lo 





Sr 1: .6 .6 .6 .6 .3 .6 .3 .6   .3 .6 .3 .6 .2 .2 .2 .2 
Sr 2: 5. 5. 5. 5. 5. 5. 5. 5.   5. 5. 5. 5. 3. 3. 3. 3. 
BB: xyx x x.x x xyx x x.  xyx x x.x x xyx x x.    x3x x x.x x x3x x x.  x2x x x.x x x2x x x. 
     6  .  6  .  6  .  6  .    e  .  e  .  w  .  w  . 
Kp:    .     p.     .     .       .     p.     .     . 
Gong:    .     .     .     .       .     .     .     g. 
Bnd: +.  b.  +.  *.  +.  b.  +.  .    +.  b.  +.  *.  +.  b.  +.  . 
A1:   .  }  .  .  .  }  .  .    .  }  .  .  .  }  .  .       
A2:   .  .  .  }  .  .  .  }    .  .  .  }  .  .  .  }     
A3:   }  .  }  .  }  .  }  .    }  .  }  .  }  .  }  . 
Kd: jBD jBk.Ij.I jDk.Ij.D I  D  B    jII D  jIB j.C .  .  B  D 
VB: .  3  5  6  .  .  .  .    3  3  3  3  2  j3z3x c2  2        
                   O-    o-    é                                      a-  lah   ba- pak  Son- to-lo-    yo 
 
Bal: .  3  .  2  .  !  .  6    .  5  .  2  .  3  .  g5 
Sr 1: .5 .2 .5 .2 .6 .6 .6 .6   .3 .6 .3 .6 .5 .5 .5 .5    
Sr 2: 6. 3. 6. 3. !. !. !. !.   5. !. 5. !. 5. 6. 6. 6. 
BB: x2x x x.x x x2x x x.  xyx x x.x x xyx x x.    x.x x x.x x x.x x xe  xtx x x.x x xtx x x. 
     w  .  w  .  6  .  6  .    w  .  w  .  5  .  5  . 
Kp:    .     .     .     p.       .     .     .     . 
Gong:    .     .     .     .       .     .     .     g. 





A1:   .  }  .  .  .  }  .  .    .  }  .  .  .  }  .  .       
A2:   .  .  .  }  .  .  .  }    .  .  .  }  .  .  .  }     
A3:   }  .  }  .  }  .  }  .    }  .  }  .  }  .  }  . 
Kd: B  B  jIB j.C .  .  B  jDk.V  j.V B  C  .  .  .  B  D 
VB: .  .  .  .  6  6  6  6    .  2  2  z3x x c5  z5x x c3  5 
                Gra-yang gra-yang            ta- ngan-  é             lo-       ro 
Keterangan Garap: 
Tabuhan demung 1 dan 2 pada iringan tari Sontoloyo sama dengan notasi 
balungan, sehingga disebut dengan mbalung. Sementara saron 1 dan 2 selalu imbal. 
Garap bonang mengacu pada akhir nada atau sèlèh balungan pada satu gatra (gatra 
terdiri dari empat balungan). Garap bonang barung pada iringan tari Sontoloyo ini 
menggunakan gembyang minjal seperti pada gending lancaran di Yogyakarta.  
Tabuhan angklung 1 dan 2 yaitu imbal (tepat pada notasi balungan),  
sementara angklung 3 menggunakan garap kerep (tepat pada tabuhan bendhé yang 
berbunyi pong). Garap vokal tari Sontoloyo yaitu braokan. Syair yang digunakan 
terdiri dari parikan gawan dengan garap braokan yang khas. Berikut 
parikan/cakepan Sontoloyo lainnya yang digunakan pada grup Langensari Kertek 
Wonosobo: 
1. Sing kuning kuning ra patiya, sing ireng duwèké sapa 
Aoé éoé oé éooé, éo éo ooé, ooé  
Sontoloyo, grayang-grayang tangane loro 
2. Sing kuning kuning ra patiya, sing kuning duwèké sapa 
Aoé éoé oé éooé, éo éo ooé, ooé  
Alah bapak sontoloyo, angon bèbèk ilang loro22 
Adapun macam-macam céngkok pada parikan Sontoloyo antara lain: 
Sèlèh 2 :   1).    . 3 . z3x c5 z5x c3  5  .  5 3 z5x c2  z3x c2  2 
    2).    . 3 . z3x c5 z5x c3  5  .  5 5 z3x c2  z3x c2  2 
                                                          





    3).    . 6 . 5 j3j 5 6  3  2 
     4).    . 6 . 5 jz6xj c5 jz3xj c2 jz3xj c2 2 
Sèlèh 3 :   1).    @ j.j ! @ j.j ! j6j 6 j!j 6 j5j 3 3 
      2).    2 j3j 5 j.j 5 j3j 5 j.j 5 j3j 5 j.j y j1j 2 3 
     3).    2 j3j 5 j2j 5 j3j 5 5 3 j5j 2 j1j 2 3 
     4).    2 2 2 2 2 3 5 5 j.5 3 5 . y jz1xk2c1 3 3 
Sèlèh 5 :   1).    . 6 6 6 . 2 . z3x c5 z5x c3 5 
     2).    . 6 6 6 . 6 ! @ . zj@x6x xj!c6 5  
     3).    . 3 5 . 2 . y . y 1 2 . jz2xyx xj1xkyct t  
Sèlèh 6 :   1).    z3x c5 6 
     2).    5 6 6 j!z!x c6 6 
 
d. Suwuk  
Garap karawitan tari Sontoloyo ketika akan suwuk tidak berbeda dari garap 
pada iringan inti, melainkan hanya temponya yang semakin pelan dengan aba-aba 
dari kecrèk dan kendang. Transisi ke suwuk yaitu mulai dari gong ke tiga. Tari 
Sontoloyo menggunakan suwuk antal (pelan). Berikut notasi balungan dan garap 
kendang suwuk pada karawitan iringan tari Sontoloyo: 
Bal .  5  .  3  .  6  .  5   .  6  .  3  .  5  .  g2 
Kd jIK .  K  I  .  j.P j.P I   j.D B  D  B  D  B  .  jKI 
Bal  .  5  .  6  .  !  .  6   .  3  .  5  .  3  .  g2 
Kd B  C  .  .  .  .  .  .   jDB j.D B  jIB j.V j.V j.D B  
Bal .  5  .  3  .  !  .  6   .  5  .  2  .  3  .  g5 






Garap Vokal Gendhing Babadan 
Babadan merupakan istilah untuk menyebutkan salah satu nama gending di 
grup Langensari. Babadan atau babadana memiliki arti bukalah dan bersihkanlah.23 
Babadana dimaksudkan sebagai permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
memberikan perlindungan dan kelancaran selama pertunjukan berlangsung.24  
Gending Babadan disajikan dengan laras pelog. Penyajian garap vokalnya 
dimulai dari bawa, kemudian pada gatra ke tiga disaut dengan braokan, dan 
kendangan. Pada gatra terakhir yaitu sajian garap vokal koor dengan diiringi 
kendang dan ricikan lainnya dalam irama 1. Garap kendang pada gending Babadan 
hampir sama seperti kendangan iringan Tari Topeng Lengger alusan. Kendangan 
nyamber ada pada gatra ke empat. Syair dan garap vokal gending Babadan grup 
Langensari menggunakan parikan gawan gending Babadan antara lain:  
a. Bawa 
VTPa :    7 7 7 7 . 5  6 z6c5  7 6 z6c5 3 2 
                     Ba-ba-da-na    pa- ngè-ran sung ti-las- a- na 
             artinya: mari kita buka dengan restu Allah 
 
VB :    2 2 2 3 z3c2 u zuc3 z3c2 
          Yo-la-é- lo   ya-  é-  lo-   la 
 







b. Transisi ke irama 1 
 
VTPa :    j.j 7  6   j.j 7  j6k.5    j6j 7  j6j 5  j6j 7  @ 
                          Ba-  ba-         da-  na pa-   ngè-ran sung ti-  las-a-  na 
VB :    .    .   .    .      .    zj.xj x3x x xj.jx c4  2 
                                                                                      o-                   é 
                                                          
23Wawancara dengan Suroto di kediamannya (Sambon, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo) pada tanggal 21 Juni 2020.   
24Rendra Agusta dan Agus Wuryanto, “Parikan Topeng Lengger Wonosobo” (Wonosobo: 





VB :    .    4    j.j 2  3     j.j u  2    kz3xj2xkucy y     
                                   É-             o-    é                 o-    é            é-        o 
 
c. Irama 1 
Bal :    7    5    6    p7     6    5    3    G2 
VB :    .    j.j #  j#j #  j#j @   j7j 5  j7j 6  j5j 3  2 
                            Pa- da ling-sa ram- but da-  di su-  rèn-a-   na                          
Bal :    3    5    3    g2     7    5    6    p7      
VB :    .    .    .    .     .    j.j 7  j7j 7  j7j 5    
                                                                                         Pa- da ling-sa ram- 
  
Bal :    6    5    3    G2            3    5    3    g2  
VB :    j6j 5  j7j 6  j5j 3  2     .    .    .    . 
         but da-  di  su- rèn-a-  na 
 
Bal :    7    6    7    p6     5    6    7    G2 
V1 :    j.j 7  jz6xk.x5x x cj6j 7  j6k.5   j6j 7  j6j 5  j6j 7  @ 
                           Pa-   da          ling- sa ram- but da- di  su-  rèn-a-  na 
V2 :    .    .    .    .     .    j.j z3x x xj.xj c4  2 
                                                                                            O-             é 
 
Bal :    3    2    4    p3     2    7    5    g6 
VB :    .    .    j4j 2  3     j.j u  2    kz3xj2kxucy 6 
                                               É  o-    é                 o-    é           é-        o 
Ciri khas céngkok parikan gending Babadan ada pada garap sèlèh 
céngkoknya, yaitu dari sèlèh rendah ke angkatan nada tinggi. Berikut parikan-
parikan Babadan lainnya yang digunakan oleh grup Langensari: 
1. Babadana panggènan sun tilasana, yolaélo yaélola 2x 





2. Simak ramak balilahé sumsuwuné, yolaélo yaélola 2x 
Simak ramak balilahé sumsuwuné, ooé oé éo 
3. Sekar gadhung gadhungé kang maya-maya, yolaélo yaélola 2x 
Sekar gadhung gadhungé kang maya-maya, é oé oé éo 
4. Wong ginau mah-omah nang pinggir kali, yolaélo yaélola 2x 
Wong ginau mah-omah nang pinggir kali, é oé oé éo25   
Setelah gending Babadan disajikan beberapa ulihan, dilanjutkan ke gending 
Sekar Gadhung dengan aba-aba dari kecrèk. Gending ini merupakan gending 
gawan dari Babadan. Sekar Gadhung disajikan dengan irama 1. 
d. Sekar Gadhung 
Bal :    j7k.6  j5j 3  j5j 6  7      3    2    7    p6 
VB :    .    .    jtj y  zux x x x x x x3x x x x c2    zjuxj ct  y   
                                              Se-kar-   é                                      ga- dhung 
 
Bal :    7    7    6    5      3    6    5    g3  
VB :    j7j 6  7    j.j 6  5      j3j 5  6    jz5xk.c3  3 
                       É  o-    é               é-    o              se-kar-  é          ga- dhung 
  
Bal :    4    3    4    2      3    4    2    p3  
VB :    .    .    4    z2x x x x x x x.x x x x x4x x x x x2x x x x c3 
                                               A-          rum      
  
Bal :    6    6    7    5      6    7    5    g6 
VB :    y    y    jzyxj cu  t      jtj y  u    jzyxj ct  y 
         Ing-    kang         a-     rum           se- kar- é            ga- dhung 
  
                                                          





Gending Sekar Gadhung disajikan 3 sampai 4 ulihan kemudian suwuk antal. 
Adapun céngkok-céngkok parikan pada gending Sekar Gadhung antara lain: 
Sèlèh 3 :   1)    j7j 6  7    j.j 6  5      j3j 5  6    jz5xk.c3  3 
    2)    4    z2x x x x x x x.x x x x x4x x x x x2x x x x c3 
    3)    j7j 6  7    j.kz6c7  5      jz3xj c5  6    jz5c3   3 
Sèlèh 6 :   1)    jtj y  zux x x x x x x3x x x x c2    zjuxj ct  y 
    2)    y    y    jzyxj cu  t      jtj y  u    jzyxj ct  y 
     3)    y    y    jzyxj cu  t      .    zux x x x xjyxj ct  y 
 
Hubungan Garap Karawitan dengan Tari 
 
No. 
Struktur Penyajian Garap 
Karawitan 
Struktur Penyajian Garap Tari 
1. Buka: 
a. Gondhangkèli dibuka dengan 
bawa gawan gondhangkèli. 
b. Sontoloyo di awali dari buka 
celuk gawan parikan 
Sontoloyo. 
c. Umarmaya Marmadi di awali 
dari buka demung gawan 
Umarmaya Marmadi. 
Pada penyajian buka, penari dapat 
mengetahui nama jenis tari apa 
yang akan disajikan, dan penari 
bersiap-siap untuk naik ke 
panggung.   
2. a. Gondhangkèli 











Irama 2 (wiledan 1 dan 2) disajikan 
beberapa ulihan gending.   
 
Introduksi  
Tari tunggal putri, disusul penari 
putra dengan awalan gerak seperti 
menyembah untuk menghormati 
penari Lengger dan seluruh orang 
yang ada di sekitar panggung. 
Inti 
Tari berpasangan putra dengan 
putri, penari putra belum 
menggunakan topeng. Setelah 
beberapa pola tarian, penari putra 
menggunakan topeng. 
  Gerak tari pondhongan, gerak 
tari penari laki-laki memegang 

















b. Sontoloyo  
















c. Umarmaya Marmadi 
Garap untuk keluarnya tokoh 
Umarmaya Marmadi dan 
Jemblung 
 
Transisi ke irama 1 
Kendangan nyamber (transisi ke 




Irama 1 (antal) 
Pola sajian irama 1 disajikan 
beberapa ulihan.  
mesra, memegang dagu penari 
Lengger dengan menghadap ke 
depan panggung (penonton) 
kemudian menghadap ke 
belakang.26   
Irama 2 penari putra masih 
menggunakan topeng. 
Penutup 
Tari tunggal putra, setelah 
beberapa pola tarian, penari putra 
melepas topengnya.  
 
Introduksi 
Tari tunggal putri, setelah 
beberapa gerakan tari, awalan 
gerak tari putra yaitu seperti 
menyembah (sebagai wujud 
menghormati penari Lengger dan 
semua yang ada di sekitar 
panggung Tari Topeng Lengger) 
dan belum menggunakan topeng. 
Inti 
Tari berpasangan dengan putra 
disajikan beberapa ulihan, 
kemudian penari putra 
menggunakan topeng.  
Penutup 
Tari tunggal putra. 
 
Introduksi 
Tari berpasangan putra dengan 
putra beberapa (langsung 
menggunakan topeng).  
Penari berhenti sejenak. 
Awalan gerak tari menuju tari inti. 
 
Inti 
Tari berpasangan ini disajikan 
beberapa pola tarian.  
Sajian gerak tari gecul. 
Tari Umarmaya Marmadi 
disajikan beberapa pola tarian. 
Penutup 
                                                          
26 Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, 








Penyajian tari diakhiri dengan tari 
berpasangan putra dengan putra. 
3. Suwuk 
a. Gondhangkèli: menggunakan 
suwuk antal 
b. Sontoloyo: menggunakan 
suwuk antal. 
c. Umarmaya Marmadi: 
menggunakan suwuk antal. 
 
Penyajian tari selesai. 
 
Penyajian tari selesai. 
 
Penyajian tari selesai. 
 
Penyajian Tari Topeng Lengger grup Langensari Kertek Wonosobo 
Penyajian kesenian Tari Topeng Lengger grup Langensari sesungguhnya 
yaitu pada malam hari. Penyajiannya terdiri dari gending pembuka, tari pembuka, 
tari inti, tari penutup, dan gending penutup. Urutan gending pembukaannya antara 
lain Songkètan, Babadan, Tolakan, Pondhongan, dan Eling-eling Jawa. 
Penyajian Tari Topeng Lengger grup Langensari diawali dari tari Sugeng 
Rawuh. Tari Sugeng Rawuh merupakan karya Bapak Bagiyo, yang menggambarkan 
tokoh Togog dan Mbilung. 27  Menurut Mulyanto tari Sugeng Rawuh berfungsi 
sebagai perkenalan dan penghormatan kepada warga setempat. Garap iringan tari 
Sugeng Rawuh diawali dari bawa putra. Iringannya disajikan dengan irama 1 laras 
slendro. Kendangan tari Sugeng Rawuh menggunakan motif kendangan Tari 
Topeng Lengger alusan. Setelah itu, disusul dengan tari Sulasih atau tari yang 
sekarang lebih dikenal dengan Menyan Putih.  
Karawitan Topeng Lengger Sulasih disajikan untuk keluarnya kethèk-
kethèkan (monyet tiruan) dan penari Lengger. Tari Sulasih yaitu jogèdan penari 
Lengger (putri) yang menggunakan topeng. Sajian ini terdapat filosofi yang 
menjelaskan bahwa setelah perang barong (di siang hari), kemudian dirayakan 
dengan lènggèran.28 Awalnya lagu Sulasih tidak dijogèdi karena jumlah penari 
pada saat itu masih sedikit. Namun, setelah jumlah penari pada grup Langensari 
semakin banyak, maka Sulasih bisa disajikan sebagai gendhingan (di siang hari) 
                                                          
27 Wawancara dengan Mulyanto di rumah penyimpanan gamelan grup Langensari 
(Jambusari, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo) pada tanggal 20 Juli 2020.    
28 Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, 





dan sebagai tarian (di malam hari). Kemudian setelah tari Sulasih, dilanjutkan 
dengan tari Ayak-Ayak. Di daerah Jawa Tengah seperti Pati, Blora, Tuban, Jepara, 
Grobogan, Sragen, dan Wanagiri merupakan lahan perkembangan tayub yang 
subur.29 Pada tahun 1985 grup Langensari pentas mewakili Kabupaten Wonosobo 
di Semarang, kemudian seniman grup Langensari menerapkan pola sajian tari tayub 
dari Blora ke dalam sajian tari Ayak-Ayak. 30  Karena itulah penari putra pada 
penyajian tari ayak-ayak berjumlah 4 sampai 6 orang, serta tidak menggunakan 
topeng. Setelah tari ayak-ayak dilanjutkan tari Ijo-Ijo dan Godril dengan ciri khas 
Jambunan. 
Tari inti pada sajian Tari Topeng Lengger yaitu tari berpasangan putra dan 
putri yang meliputi tari alusan, gagahan, dan gecul. Penyajiannya tidak harus 
dimulai dari tari alusan, gagahan, atau gecul. Tetapi pada grup Langensari dimulai 
dari tari gagahan, kemudian diacak antara tari gagahan dengan tari alusan. 
Sementara tari gecul disajikan pada akhir penyajian tari inti. Urutan penyajian tari 
inti yang disajikan secara berurutan yaitu mulai dari tari Sumyar (gagahan), 
Gondhangkèli (alusan), Rangu-rangu (gagahan), Kembang Jagung (alusan), 
Sarindara (gagahan), Sendhor (gagahan), dan Rangsang Tuban (alusan). Setelah 
itu, urutan penyajiannya bebas. 
Penyajian Tari Topeng Lengger ditutup dengan tari Pitik Walik.31 Tari Pitik 
Walik disajikan paling akhir karena biasanya banyak orang yang kesurupan ketika 
tari ini dimainkan. Pitik Walik merupakan tari perang antara Barongan dengan 
penari putra (yang menggunakan topeng Pitik Walik). Adapun notasi balungan dan 
parikan untuk mengiringi tari Pitik Walik antara lain: 
Bal :    5  p6  5  g3    5  p6  !  g. 
VB : j.5 6  5  3    5  z6x x c!  .  
           Pi- tik  Wa- lik       jam-  bul 
 
                                                          
29R.M Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia (Yogyakarta: UGM Press, 2002), 201.  
30Wawancara dengan Suroto di kediamannya (Sambon, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonososbo) pada tanggal 21 Juni 2020.  





Bal : !  p6  5  g3    2  p3  1  g2 
VB : j.! 6  .5 3    2  5  3  2 
                          Se-ga   go-long    mam-bu  en- thong 
 
Bal : 5  p3  5  g3    5  p2  1  g6 
VB : .  3  j.3 3    3  2  1  y      
                   Èn-thong-é         ka-  yu   ja-   ti      
Bal : 6  p1  2  g3    6  p5  3  g2 
VB : j.y 1  2  3    j66 5  3  2 
          Pra-wan ci- lik      sing a- ti-  a-    ti 
Tari Pitik Walik disajikan dengan irama 1. Gending iringan tari Pitik Walik 
berlaras slendro. Syair yang digunakan merupakan parikan gawan tari Pitik Walik. 
Parikannya berisi tentang nasihat terutama untuk anak perempuan. Kendangannya 
mengiringi gerak perang antar Barongan dengan tokoh penari maupun penonton 
yang ndadi.  
Penyajian Tari Topeng Lengger grup Langensari ditutup menggunakan 
lancaran Manyar Sewu laras slendro. Kemudian dilanjutkan ke gangsaran dengan 
suwuk gropak.32  
 
Kesimpulan 
Garap karawitan versi Jambunan lebih menonjolkan garap bendhé, 
kendang, kecrèk, dan vokal. Kecrèk, kendang dan bendhé  berfungsi sebagai 
penguat tempo/ketukan. Di dalam iringan tari, kendang memiliki peran penting 
dalam mempertegas karakter gerak tari. Bentuk gending karawitan Topeng Lengger 
pada grup Langensari tidak terikat dengan pakem.33 
                                                          
32 Wawancara dengan Mulyanto di kediamannya (Jambusari, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo) pada tanggal 5 Juli 2020.  
33 Wawancara dengan Mulyanto di keidamannya (Jmabusari, Kecamatan Kertek, 





Karawitan Topeng Lengger grup Langensari selalu menyajikan gending 
pembukaan dan penutupan. Tabuhan setiap ricikannya saling mengisi garap lagu 
gendingnya. Selain gendhingan juga terdapat karawitan iringan Tari Topeng 
Lengger. Penyajian karawitan Topeng Lengger dapat dimulai dari bawa/buka celuk 
yang dilagukan oleh vokal tunggal putra, ataupun buka demung, bonang, dan 
lainnya. Gendhingan dan iringan Tari Topeng Lengger alusan disajikan dengan 
irama 1 dan 2, kecuali gending Tolakan. Sementara tari gagahan dan gecul selalu 
diiringi dengan irama 1.  
Penyajian karawitan Topeng Lengger irama 1 berfungsi mengiringi tari 
introduksi dan beberapa pola tari inti gagahan, alusan, dan gecul seperti gerak 
entrogan, lampah sekar, dan lainnya. Sementara karawitan Topeng Lengger irama 
2 berfungsi mengiringi tari alusan berpasangan putra dan putri dengan gerak tari 
memegang pinggul dan dagu penari Lengger, serta gerak tari pondhongan. Setelah 
diamati ternyata garap karawitan dengan tari memiliki hubungan yang erat pada 
penentuan garap. Pada penyajian Tari Topeng Lengger garap kecrèk memiliki kuasa 
penuh terhadap penentuan garap karawitan dan pola tarian. Sementara gerak tari 
yang disajikan menurut kreativitas penarinya, dengan tetap memperhatikan motif 
kendangan sebagai pengiring gerak tari. 
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